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SUMMARY 

 

RENALDO SEPTIAN SIPAHUTAR. Work Testing Of Horizontal Types Of Soil 
Destroyer And Seating Tool On Various Types Of Soil And Rotating Speed Of Rotary 

Hoe (Supervised by R. MURSIDI and TRI TUNGGAL). 

 

 This study aims to determine the performance of the horizontal type 

crusher and sieve by considering the type of soil and the speed of the blade. This 

research was carried out from July 2021 to August 2021 at the Workshop and 

Agricultural Machine Tools Laboratory, Department of Agricultural Technology, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. The method used was 

Factorial Randomized Design (RAKF) with two research factors, namely soil type 

(A) and blade speed (B) with three treatment levels and each treatment 

combination was repeated three times. The parameters of this research are 

theoretical working capacity, effective engine capacity, fuel requirement, 

percentage of fineness fraction, tool efficiency and power or power of the tool. 

The results of this study indicate that the highest theoretical capacity value in the 

combination of A2B3 treatment with Alluvial soil material and blade speed of 200 

rpm is 307,90 kg/hour. The highest effective capacity value was in the 

combination of A3B3 treatment with Histosol soil material and the blade speed of 

200 rpm was 210.6 kg/hour. The value of the highest fuel requirement in the 

combination of A2B3 treatment with Alluvial soil material and a blade speed of 

200 rpm is 1.78 liters/hour. The highest percentage value of fineness fraction in 

A3 treatment with Ultisol soil material is 92.92%. The highest tool efficiency 

value was in the combination of A3B1 treatment with Histosol soil material and 

the blade speed of 100 rpm was 99,89 %. The value of the highest power or power 

tool in the combination of A2B3 treatment with Alluvial soil material and a blade 

speed of 200 rpm is 6.19 hp. 

 

Keywords : Crusher and sieve machine, soil type, blade speed, soil 

lump.



  

 

 

RINGKASAN 

RENALDO SEPTIAN SIPAHUTAR. Uji Kerja Alat Penghancur dan 

Pengayak Tanah Tipe Horizontal Pada Berbagai Jenis Tanah dan Kecepatan 

Putar Rotary Hoe (Dibimbing oleh R. MURSIDI dan TRI TUNGGAL). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja dari alat penghancur 

dan pengayak tanah tipe horizontal dengan mempertimbangkan jenis tanah dan 

kecepatan mata pisau. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli 2021 

Hingga Agustus 2021 di Laboratorium Perbengkelan dan Alat Mesin Pertanian, 

Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 

Indralaya. Metode yang digunakan yaitu Rancang Acak Kelompok Faktorial 

(RAKF) dengan dua faktor penelitian, yaitu jenis tanah (A) dan kecepatan mata 

pisau (B) dengan tiga taraf perlakuan dan masing-masing kombinasi perlakuan 

diulang sebanyak tiga kali. Parameter penelitian ini yaitu kapasitas kerja teoritis, 

kapasitas efektif mesin, kebutuhan bahan bakar, persentase fraksi kehalusan, 

efesiensi alat dan daya atau tenaga alat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

nilai kapasitas teoritis tertinggi pada kombinasi perlakuan A2B3 dengan bahan 

tanah Aluvial dan kecepatan mata pisau 200 rpm yaitu sebesar 307,90 kg/jam. 

Nilai kapasitas efektif tertinggi pada kombinasi perlakuan A3B3 dengan bahan 

tanah Histosol dan kecepatan mata pisau 200 rpm yaitu sebesar 210,6 kg/jam. 

Nilai kebutuhan bahan bakar tertinggi pada kombinasi perlakuan A2B3 dengan 

bahan tanah Aluvial dan kecepatan mata pisau 200 rpm yaitu sebesar 1,78 

liter/jam. Nilai persentase fraksi kehalusan tertinggi pada perlakuan A3 dengan 

bahan tanah Ultisol yaitu sebesar 92,92 %. Nilai efesiensi alat tertinggi pada 

kombinasi perlakuan A3B1 dengan bahan tanah Histosol dan kecepatan mata 

pisau 100 rpm yaitu sebesar 99,89 %. Nilai daya atau tenaga alat tertinggi pada 

kombinasi perlakuan A2B3 dengan bahan tanah Aluvial dan kecepatan mata 

pisau 200 rpm yaitu sebesar 6,19 hp. 

 

Kata kunci : Mesin penghancur dan pengayak, jenis tanah, kecepatan 

mata pisau, bongkah tanah. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan salah satu sumber daya yang berperan penting terhadap 

keberlangsungan hidup organisme. Fungsi tanah tidak hanya sebagai tempat 

berjangkarnya tanaman, penyedia unsur hara, tetapi juga berfungsi sebagai salah 

satu bagian dari ekosistem. Sebagai bagian dalam sebuah ekosistem, maka fungsi 

tanah tersebut harus diperhatikan, sebab bila penurunan fungsi tanah terus terjadi 

akan menyebabkan terganggunya ekosistem dan tentunya akan berdampak 

tehadap makhluk hidup di sekitarnya, terutama manusia. Terkait dengan 

keberlangsungan hidup manusia, maka fungsi tanah sebagai media pertumbuhan 

tanaman sangat penting untuk diperhatikan sebab tanah yang ideal akan mampu 

menunjang pertanian sehingga akan meningkatkan taraf hidup manusia. Tanah 

yang ideal bagi usaha pertanian adalah tanah dengan sifat fisika, kimia, dan 

biologi yang baik. 

Sifat fisika tanah merupakan sifat yang dinamis dan cenderung 

mempengaruhi sifat kimia dan biologi tanah. Salah satu sifat fisika tanah yang 

memegang peranan penting adalah tekstur tanah. Menurut Hilel (1980 cit Utomo 

et al., 2016) tekstur tanah ini berhubungan erat dengan pergerakan air dan zat 

terlarut, udara, pergerakan panas, pergerakan akar, bobot volume tanah, luas 

permukaan spesifik. (specific surface), kemudahan tanah memadat 

(compressibility), dan lain-lain. Hal ini tentunya akan sangat mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman. 

Karakteristik media tanam yang baik digunakan ialah memiliki 

keseragaman ukuran partikel sehingga nutrisi dan udara dapat tersebar secara 

merata sesuai dengan kebutuhan tanaman dan memiliki kemampuan untuk 

mengikat air dengan baik sehingga menjadi penunjang pertumbuhan tanaman 

(Hayati et al. 2012). Pada penelitian Riyansyah (2019) media tanam              

yang    digunakan untuk        membudidayakan   tanaman   tanaman pada 

polybag atau pot di greenhouse harus memiliki keseragaman 
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ukuran. Penyeragaman ukuran partikel tanah dapat dilakukan melalui sebuah 

proses pengayakan secara manual atau secara mekanis menggunakan mesin 

pengayak tanah. 

Klasifikasi tanah adalah suatu sistem pengaturan beberapa jenis tanah yang 

berbeda, tetapi dengan sifat yang sama, dalam kelompok berdasarkan 

penggunaannya. Sistem klasifikasi tanah dimaksudkan untuk memberikan 

informasi tentang sifat-sifat dan sifat-sifat fisik tanah dan untuk 

mengklasifikasikannya menurut perilaku umum tanah, dengan 

mengklasifikasikan tanah menurut kondisi fisik tertentu. Tujuan klasifikasi tanah 

adalah untuk menentukan kesesuaian untuk penggunaan tertentu dan untuk 

memberikan informasi dasar tentang kondisi tanah dari satu daerah ke daerah 

lain (Bowles, 1989). 

Tanah Aluvial, Tanah Histosol, dan Tanah Ultisol adalah jenis-jenis 

klasifikasi tanah berdasarkan United States Department of Agriculture (USDA). 

Sistem klasifikasi tanah ini lebih menekankan pada faktor pembentuk tanah 

berdasarkan tekstur tanah, distribusi ukuran butir dan plastisitas tanah. Tanah 

digunakan sebagai media tumbuh tanaman. Komposisi kondisi tanah yang baik 

untuk pertumbuhan tanaman harus 22,5-52,5% pasir, 30-50% lanau dan 10-30% 

liat. Media tanam tanaman membutuhkan ukuran tanah yang konsisten dan juga 

bebas dari kontaminan. Salah satu cara untuk menyatukan ukuran tanah dan 

memisahkan pengotor dari tanah adalah dengan proses penyaringan 

menggunakan ayakan (Hanafiah, 2011). 

Penghancuran merupakan proses untuk memperkecil ukuran suatu bahan 

menjadi bagian yang lebih kecil ukurannya, yang mana dalam proses ini 

pengecilan ukuran tanah dengan memanfaatkan pukulan dari mata pisau yang 

digerakan oleh motor bakar. Pengukuran ukuran partikel tanah menggunakan 

satuan mesh, dengan diameter lubang ayakan yang disesuaikan dengan 

rancangan. Dalam mendesain alat pengayak harus  dapat meminimalisir besarnya 

tenaga yang disuplay dan kapasitas butir tanah yang didapat lebih banyak 

(Riyansyah, 2019). 

Pengayakan merupakan proses pemisahan gabungan partikel padatan 

berdasarkan ukuran partikel bahan yang dibutuhkan dengan menggunakan 
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ayakan. Proses pengayakan juga dapat digunakan sebagai alat penyaringan atau 

pemisah suatu bahan yang tidak dibutuhkan seperti bahan pengotor, tanah tak 

terdispersi, batu, dan kayu.  Pengayakan juga memudahkan dalam menentukan 

ukuran partikel tanah yang diinginkan, dengan demikian pengayakan dapat 

diartikan sebagai suatu cara dalam pemisahan berbagai campuran partikel padat 

sehingga didapatkan ukuran partikel yang sama (Atmojo, 2018). 

Prinsip kerja mesin penghancur dan pengayak tanah adalah menghancurkan 

tanah yang masih dalam bentuk bongkahan dengan memanfaatkan pukulan-

pukulan dari mata pisau yang digerakan oleh motor penggerak yang dilengkapi 

dengan pengayak tanah yang bertujuan untuk memisahkan partikel-partikel tanah 

berdasarkan ukuran yang telah ditentukan, pengayakan dilakukan dengan 

memanfaatkan getaran yang dihasilkan dari getaran mesin saat beroperasi. Mesin 

hanya dilengkapi satu ayakan dengan ukuran diameter lubang 6 mm. 

 

1.2   Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja dari alat penghancur dan 

pengayak tanah tipe horizontal dengan mempertimbangkan jenis tanah dan 

kecepatan putaran rotary hoe. 
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